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Akad mu’awadah dalam konsep fikih dan aplikasinya di bank syariah

N. Oneng Nurul Bariyah
Dosen UIN Jakarta Dpk UMJ
Email: noer_fai@yahoo.co.id

Abstract

Mu'awadhah contract is one form of contract in the system of Islamic banks, namely the
exchange of rights contract on the basis of reciprocity or the so-called exchange contract.
Mu'awadhah contract form that is selling and ljarah. The contract of sale and purchase
agreement implemented on the operational ljara Islamic bank in the form of financing
include: Ba'i al-murabaha (deferred payment sale), Ba'i as-Salam (In-front Payment Sale),
Ba'i al-Istishna '(Purchase by Order or Manufacture), ljarah (Lease Operational) and al-
ljarah al-Muntahia bit Tamlik (Financial Lease with Purchase Option). The forms of sale
and purchase agreement and ijarah in shariah banking experience some changes from the
concept of jurisprudence unearthed scholars of al-Quran and Sunnah adapted to the
banking system by sticking to the values of Shari‘ah.

Keywords: mu’awadhah, ijarah, contract, financial, ba’i

Abstrak

Akad mu’awadhah merupakan salah satu bentuk akad dalam sistem bank syariah
yaitu akad tukar menukar hak atas dasar timbal balik atau disebut akad tukar menukar.
Bentuk akad mu’awadhah yaitu jual beli dan ijarah. Akad jual beli dan ijarah yang
diimplementasikan pada operasional bank syari’ah dalam bentuk pembiayaan meliputi:
Ba'i al-murabahah (deferred payment sale), Ba i as-Salam (In-front Payment Sale), Ba’i
al-Istishna’ (Purchase by Order or Manufacture), ljarah (Operational Lease) dan al-
ljarah al-Muntahia bit Tamlik (Financial Lease with Purchase Option) . Bentuk-bentuk
akad jual beli danijarah diperbankan syari’ah mengalami beberapa perubahan dari konsep
fikih yang digali ulama dari al-Quran dan sunnah disesuaikan dengan sistem perbankan
dengan tetap berpegang pada nilai-nilai syari’ah.

Kata Kunci: mu’awadhah, ijarah, akad, keuangan, jual beli

A. Pendahuluan

Bank Syari’ah merupakan lembaga keuangan yang beroperasional dengan
menggunakan prinsip syari’ah. Kehadirannya antara lain dilatarbelakangi oleh buruknya
sistem perbankan yang menggunakan konsep bunga yang notabene bersifat ribawi dan
merusak tatanan ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, dalam operasionalnya, baik
penghimpunan maupun pembiayaan, bank syari’ah menggunakan akad-akad sesuai prinsip
syari’ah. Prinsip-prinsip syari’ah yang digali oleh para mujtahid dari al-Qur’an dan sunnah
melahirkan konsep-konsep fikih dan dikembangkan melalui ijtihad para ahli fikih yang
tertuang dalam kitab-kitab fikih.

Salah satu bentuk akad dilihat dari segi tukar-menukar hak adalah ‘uqudun
mu’awadhah atau tabddul., yaitu akad-akad yang berlaku atas dasar timbal balik atau tukar



menukar,' misalnya jual beli dan ijarah. Akad jual beli dan ijarah merupakan bentuk akad
yang diimplementasikan dalam operasional bank syari’ah yaitu dalam bentuk pembiayaan.

B. Akad Mu’awadhah/Tabadul Dalam Konsep Fikih
1. Jual Beli
a. Pengertian Jual beli
Istilah jual beli dalam bahasa Arab yaitu al-ba’i. Kata al-ba’i secara etimologi

. 2 .
berasal dari kata —amey law a EL artinya (ode (o s ( tukar-menukar suatu barang

dengap barang lainnya).® Menurut istilah ulama fikih, kata al-ba’i ada beberapa pengertian
yaitu:
1) Menurut Ulama Hanafiyah :

P gan oo drg J& Ay b D5 pa 1o Wsls g8 5l o guases axy e Jley Jle Asle
bl of Qlul
2) al-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ menyatakan:
ks Jlay JUe ahilie : ol
3) Ibnu Qudamah dalam al-Mughni :
sy Gkt JWdly Jabt Wstee
Dalam rumusan lain jual beli yaitu:
o3l o ol 3365 e Juad s el Js g3k di
“Agad yang berdiri atas dasar penukaran harta dengan ilarta lalu terjadilah
penukaran milik secara tetap.”

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang dinamakan jual beli adalah akad yang
menunjukkan terjadinya tukar menukar barang dan terjadinya perpindahan hak milik dari
penjual kepada pembeli. Dalam jual beli terdiri dari ijab (pernyataan penjual) dan gabul
(pernyataan dari pembeli).

b. Dasar hukum disyari’atkannya jual beli, yaitu:
b.1. al-Quran
b.1.1. al-Qur'an surat al-Bagarah /2:275

G s o 4o

2.275] Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba

b.1.2. al-Qur'an surat al-Nisa /4:29

"Nazih Hamad, Mu jam al-Mushthalahdt al-Iqtishddiyah fi Lushat al-Fugahd, (Riyadh: al-Dar al-
Alamiyyah li al-Kitab al-Islamy, 1995M/1410H), hlm 315

’Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughat, (Beirut: Dér al-Masyrig, 1977), Cetke-22, him. 56

%Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islgmy wa Adillatuh, Juz IV, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989/1409),
Cet ke-3, him. 344

*Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Isigmy wa Adillatuh, Juz IV, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989/1409),
Cet ke-3, him. 344-345
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(29} Uy o 0 &y el 1555
[4.29]Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka

sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.

b.1.3. al-Qur'an surat al-Maidah/5:1
sy 131 e ol
5.1] Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu
b.1.4. QS./ al-Bagarah/2:280

(280} O5alas 328°0) 280 o 55 15805 b5 jes J) 5 5508 53 S0y
[2.280]Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia

berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik
bagimu, jika kamu mengetahui .

b.2. Al-Sunnah, antara lain:
b.2.1. Hadis Nabi riwayat Abu Sa'id al-Khudi bahwa Rasulullah saw. bersabda:

(Ol ol g dxbo oily gl 0lgy) 215 o8 ad! Wil
"Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan atas dasar kerelaan."
bh.2.2.

J M i A B 6 I g s b s ) O e AUl 0y e
(e Sl e o ol ol Y e S B0y S g Bl

Dari Suhaib ra. Bahwa Nabi saw. bersabda: Ada tiga hal yang mengandung
keberkahan: Jual beli tidak secara tunai, mugaradhah (mudharabah), mencampur
gandum dengan jewawut untuk kepentingan rumah tangga bukan untuk dijual (HR
Ibnu Majah dengan sanad yang lemah)

c. Ijma’ . Mayoritas ulama menghalalkan jual beli

c. Rukun dan Syarat Akad Jual Beli

Rukun jual beli menurut Hanafiyah yaitu ijab dan gabul. Sedangkan menurut
jumhur ulama ada empat: penjual, pembeli, shighat, dan barang (ma’'qud ‘alaih). ljab
menurut Hanafiyah yaitu perbuatan yang secara khusus menunjukkan kerelaan dan
disampaikan di awal dari pihak yang berakad apakah dari penjual ataupun dari pembeli.
Sedangkan gabul yaitu ungkapan yang disampaikan setelah akad . Sementara menurut
jumhur, ijab yaitu ungkapan dari orang yang memiliki barang (penjual) walaupun
diucapkan terakhir. Sedangkan gabul yaitu ungkapan dari orang yang akan memiliki
barang (pembeli) walaupun diucapkan di awal.®

>Al-Shan‘ani, Subul al-Saldm, (Bandung: Maktabah Dahlan, tt), Juz 111 him. 76
®Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Isigmy wa Adillatuh, Juz IV, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989/1409),
Cet ke-3, him. 347-348.



Shighat ijab gabul haruslah menunjukkan adanya kerelaan pihak-pihak yang
berakad. Menurut Hanafiyah akad jual beli sah dilakukan dengan menggunakan setiap
ungkapan yang menunjukkan kerelaan untuk saling menukar kepemilikan harta sesuai adat
kebiasaan yang berlaku. Kalimat akad jual beli harus menggunakan bentuk kata lampau
(fi’il madhi) dan boleh dengan bentuk hal (fi il mudhari’) disertai niat.

Jual beli juga sah tanpa adanya akad , melainkan dengan tukar menukar barang
(mu’athah) manakala hal itu merupakan suatu kebiasaan dan menunjukkan adanya
kerelaan masing-masing pihak. Demikian menurut Hanafiyah, Malikiyah, dan Hanabilah.
Sedangkan menurut Syafi’iyah, akad hanya terjadi dengan menggunakan lafazh yang
sharih (jelas) atau kinayah yang menunjukkan ijab dan gabul, sehingga tidak sah jual beli
mu’athah apakah barang yang berharga atau tidak. Hal ini berdasar pada sabda Nabi:

(Ol opl amms) 215 = ad) WL Ungkapan ridha/rela merupakan sesuatu yang samar

sehingga membutuhkan adanya lafazh yang jelas, hal tersebut sangat diperlukan terutama
saat terjadinya pertentangan. Kesaksian di hadapan hakim hanya diterima dengan lafazh
yang diucapkan. Sebagian Syafi’iyah seperti al-Nawawi, al-Baghawi, dan al-Mutawali
menyatakan sahnya jual beli mu athah dalam setiap barang yang biasa diperjual belikan
oleh manusia.” Jual beli mu’athah saat ini merupakan hal biasa terutama di tempat
perbelanjaan modern seperti super market.

Syarat-syarat Jual Beli

1) Syarat Orang yang beragad : Berakal , kehendak sendiri.

2) Syarat akad; ijab dan gabul harus sesuai, dilakukan dalam satu majlis akad.

3) Objek akad/barang yang diperjualbelikan: harta yang bermanfaat , diketahui kriterianya,
milik sendiri, dapat diserahterimakan pada saat transaksi.

d. Macam-macam Bentuk Jual Beli
1) Agad salam (et uis )

a. Pengertian

Secara etimologi, kata salam berarti al-is#i ’jdl artinya minta disegerakan,® atau al-
salaf wa al-isti jdl.% Ba’i Salam disebut juga ba’i salaf atau ba’i mafalis."® Menurut al-
Mawardi, ba’i salam merupakan istilah yang digunakan oleh ulama Hijaz dan al-salaf
digunakan oleh ulama Irak. Dinamakan salam karena penyerahan uang di majlis akad, dan
disebut salaf karena penyerahan uang didahulukan.'* Dalam keterangan lain, salaf artinya
orang yang memiliki uang dan menyerahkan uangnya terlebih dahulu kepada penjual,
sedangkan barang yang dijual diserahkan setelah proses penuaian atau selesai fase
produksi.*? Kata salam menurut pendapat lain terbatas pada jual beli, sedangkan salaf

"Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Isigmy wa Adillatuh, Juz IV, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989/1409),
Cet ke-3, him. 350-351.

®[bnu Manzhur, Jamaluddin Muhammad bin Mukarram al-Anshari, Lisdn al- ‘ArabJuz XV, (Cairo:
Dar al-Mishriyyah li al-Ta'lif wa al-Tarjamah, t.t.), him 187

°Kamil Miisa, Ahkdm al-Mu’dmaldt, (Beirut:Muassasah al-Risdlah,1419H/1998M), him. 222

10 3l-Kaséni, Abi bakr bin Mas’iid, Baddi al-Shandi, Jilid 5, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, t.t.),
him. 201

1 al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhadzdzab Juz XIII,(Beirut:Dar al-Fikr,1996M/1417H), Cet I,
him.3

2Muhammad bin Abi bakr bin Abd al-Qadir al-Razi, Mukhtir al-Shihhah, (Beirut:Maktabah
Lubnan, 1998), him 130.



terkadang digunakan maknanya menjadi pinjaman (gardh).** Pengertian salam menurut
ulama Syafi’iyah sebagai berikut:'*

Wb@dwlﬁﬂ\éd}‘py‘s\;m >
Gadll (b Syose B ;o> pse Sl
dowai Com ¥ 2 (S e ks >
Pengertian salam menurut ulama Hanabilah yaitu:*
e oy (pgrdo ety g Bads Spoge o e
Akad yang disepakati dengan menentukan ciri-ciri tertentu dengan membayar

harganya lebih dahulu, sedangkan barangnya diserahkan kemudian dalam suatu
majlis akad.

Ulama Malikiyah mendefinisikan salam :  J=¥ ce2edl slug Jldl ol 4d i =

Suatu akad jual beli yang modalnya dibayar terlebih dahulu, sedangkan barangnya
diserahkan kemudian.

Pengertian salam menurut ulama Hanafiyah antara lain disebut dalam al-Mabstith yaitu :
10 WL QU st g 9 32 2T Jrte

Walaupun terdapat beberapa rumusan pengertian salam di kalangan ulama
tampaknya memiliki makna yang sama, yaitu suatu akad jual beli dimana uang dibayar
terlebih dahulu di majlis akad sedangkan barang diserahkan kemudian setelah terjadinya
perjanjian akad/transaksi.

b. Dasar Hukum Salam
Kebolehan jual beli salam berdasar pada firman Allah yang berbunyi:

Jidy Lo (S8 Ky 4B el el ) i e 0l e ol gl

(282:8,4ly....
[2.282] Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu amalah tidak secara tunai

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar ...

Ayat tersebut menurut Ibnu Abbas mengandung hukum jual beli salam yang ketentuan
waktunya harus jelas. Nabi bersabda:

(et S35l 01g) palas ot ) aslns Ojgg polan ST b Cokuacdd (o B bl 0

3<Abd al-Hafizh Farghdly ‘Ali al-Qarni, al-Buyii’ fi al-Isldgm, (Cairo: Dar al-Shahwah, 1987), him.
62-63

Yal-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhadzdzab Juz X111, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996M/1417H), Cet I,
hlm.106

™\Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Isigmy wa Adillatuh, Juz IV, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989/1409),
Cet ke-3, him.598

16 Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarakhshi, Kitdb al-Mabsith Jilid 11-12, (Beirut:Dér al-
Kutub al-‘Tlmiyyah, 2001M/1421H), him. 146



“Siapa saja yang melakukan jual beli salam (salaf), maka lakukanlah dalam ukuran
tertentu, timbangan tertentu dan waktu tertentu.” (HR Bukhari Muslim)

c. Rukun dan Syarat

Rukun salam menurut ulama Hanafiyah yaitu ijab dan gabul, sedangkan selain
Hanafiyah, rukun salam sama seperti jual beli yaitu orang yang berakad, objek akad, dan
shighat ijab dan gabul. Menurut Abu Hanifah, syarat-syarat salam adalah sebagai berikut:*’
. Barang yang dipesan diketahui jenisnya
. Barang yang dipesan diketahui bentuknya
. Barang yang dipesan diketahui ukurannya
. Barang yang dipesan diketahui sifatnya
. Diketahui waktu penyerahannya
. Disebutkan tempat penyerahannya
. Harga barang disebutkan

~NOoO oS, WwWN -

Sementara itu al-Ghazali juga menyebutkan syarat salam yang hampir sama dengan
Abu Hanifah, tetapi ada syarat lain yaitu:
Penyerahan uang di majlis akad
Sifat barang yang disebutkan sesuai dengan harga barang
Barang dapat diserahterimakan
Akad salam tidak dikaitkan dengan sesuatu
Tidak melakukan akad salam terhadap makanan dimana penggantinya juga
makanan

arwNE

Pada dasarnya, tidak ada perbedaan yang signifikan di antara ulama tentang syarat-syarat
salam. Semua menyatakan bahwa kualiats dan kuantitas serta karakteristik barang yang
dipesan (muslam fih) harus disebutkan secara jelas pada saat akad. Syarat salam terkait dua
hal yaitu syarat akad dan objek salam.
» Syarat terkait dengan modal/harga, harus jelas dan terukur berapa harga barangnya,
berapa uang mukanya, dan berapa lama sampai pembayaran terakhirnya.
» Yang berkaitan dengan objek salam yaitu harus jelas jenis, ciri-cirinya, kualitas,
dan kuantitasnya.
» Akad harus jelas, tidak dokaitkan dengan sesuatu.

2) Agad al-Istishna’ (Ll Ads )
a. Pengertian
Kata istishna’ secara etimologi berasal dari bahasa Arab \awe seas aee artinya

membuat.'® Kata iszishna’ adalah bentuk mashdar dari kata istashna’a yang artinya <la
dauall (tuntutan/ permintaan membuatkan sesuatu).® Menurut istilah, istishna’ adalah:

"Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarakhshi, Kitdb al-Mabsiith Jilid 11-12, (Beirut:Dar al-
Kutub al-*Ilmiyyah, 2001M/1421H), hlm 147

'8 Ibnu Manzhur, Jamaluddin Muhammad bin Mukarram al-Anshari, Lisdn al- ‘Arab,duz X, (Cairo:
Dar al-Mishriyyah li al-Ta'lif wa al-Tarjamah, t.t.), Im 76-77; Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughat, (Beirut:
Dar al-Masyriq, 1977), Cet XXII, him.437.

YL ouis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughat, (Beirut: Dar al-Masyrig, 1977), Cet XXII, him.437; Nazih
Hamad, Mu jam al-Mushthalahdt al-Iqtishddiyah fi Lushat al-Fugahd, (Riyadh: al-Dar al-Alamiyyah li al-
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Suatu perjanjian atau akad dengan pekerja untuk mengerjakan suatu pekerjaan
yang menjadi tanggungan shdni’.

Atau Zlgﬁw,wupwuwsbuou@agw&d\q&

Walaupun terdapat perbedaan redaksional, pada dasarnya istishna’ adalah akad
yang dilakukan oleh mustashni’ (pemesan) dengan shani’ (suplier) untuk membuat sesuatu
yang pengerjaannya menjadi tanggungan shdni’.?> Dalam hal ini, istishna’ serupa dengan
salam karena termasuk jual beli ma’dum, hanya saja dalam istishna’ tidak wajib
mendahulukan pembayaran. Semua bahan baku serta proses pembuatan dalam pekerjaan
ditanggung oleh shgni’. Jika, bahan baku disediakan oleh mustashni’ (pemesan), maka
namanya ijgrah.

b. Syarat dan Rukun istishna’

Syarat dan rukun istishna’ meliputi:

» Pihak-pihak yang berakad yaitu mustashni’ (pemesan) dengan shdni’ (pekerja).
Mereka harus cakap hukum dan mumayyiz

» Adanya shighat ijab dan gabul yang harus disebutkan secara jelas.

» Objek yang diakadkan yang terdiri atas mashnz (barang pesanan) dan tsaman
(harga jual). Barang yang akan dibuat harus dijelaskan bentuknya, kadar dan
sifatnya, tipe serta jenis, kualitas dan kuantitasnya.

» Pekerjaan yang dilakukan merupakan jenis pekerjaan yang biasa dilakukan oleh
manusia

Seorang pekerja (shani’) mendapatkan upah karena pekerjaannya, tetapi yang
menjadi objek jual adalah barang (a/ ain) bukan pekerjaannya.

3) Agad al-Sharf  ( paht wis )**
a. Pengertian
Kata al-sharf menurut bahasa artinya tambahan. Sedangkan menurut istilah yaitu
tukar- menukar uang dengan uang sejenis atau berbeda jenisnya. Seperti tukar-menukar
emas dengan emas, perak dengan perak, atau emas dengan perak secara tunai.
b. Syaratnya yaitu serah terima sebelum berpisah antara pihak yang berakad, objek akad
harus serupa, tidak ada khiyar, dan tunai (tidak diutangkan).

4) Ba’i al-Jizaf (1) o)
Ba’i al-Jizaf yaitu jual beli suatu barang tanpa ukuran, timbangan, dan perhitungan
melainkan dengan perkiraan setelah melihat barang yang akan dibeli. Istilah al-jazf

Kitab al-Islamy, 1995M/1410H), Cet 11, him 59; Ibnu Abidin, Rad al-Mukhtdr Syarh Tanwir al-Abshdr Juz
9, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994M/1415H), Cet I, him. 474

“Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Isldmy wa Adillatuh, Juz 1V, (Damaskus: Dér al-Fikr, 1989/1409),
Cet ke-3, him.631

2! |bnu Abidin, Rad al-Mukhtdr Syarh Tanwir al-Abshdr Juz 9, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah,
1994M/1415H), Cet I, him. 474

%2 al-Kasani, Abi bakr bin Mas*ud, Baddi al-Shandi, Jilid 5, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, t.t.),
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asalnya bermakna mengambil dengan banyak. Istilah tersebut dinamakan Jual beli jizaf
oleh al-Syaukani yakni sesuatu yang tidak diketahui ukurannya secara pasti.”

5) Ba’i al-Murabahah ( &l sl & )

a. Pengertian
Kata al-murabah(lah dalam kitab Lisan al-Arab berasal dari kata al-ribh(J (z=_3)

dan al-ribah (=) dengan bentuk =iy &5 %, &5 =55 artinya beruntung  atau
memberikan keuntungan. #° Al-Ribh dengan kasrah ra' bentuk jamaknya cL! artinya suatu

keuntungan yang diperoleh. Al-Ribh juga berarti suatu kelebihan yang diperoleh dari
produksi atau modal (profit). Sedangkan murabahah menurut istilah yaitu jual beli benda
dengan alat tukar disertai tambahan laba yang telah ditentukan (resale with a stated
profit).2® Menurut al-Nawawi murabahah yaitu:

275-’%&‘«339‘@4‘&“3&“@&5‘@&9
“Suatu akad harga barang merupakan harga pembelian (pertama) disertai adanya
tambahan.”

Menurut Abi Bakar bin Hasan al-Katsnawi bahwa ba'i al-murabahah adalah jual
beli barang berdasarkan harga tertentu disertai adanya tambahan yang diketahui oleh
penjual dan pembeli berdasarkan kesepakatan keduanya.?® Ba’i al-murabahah merupakan
jual beli akad amanah karena penjual diamanati untuk menyampaikan harga beli barang.?®
b. Syarat Jual Beli Murabahah
Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam jual beli murabahah yaitu:*

Penjual memberi tahu harga barang kepada pembeli.
Laba yang diperoleh dan disepakati harus diketahui secara pasti
Barang yang dijual jelas
Kejujuran penjual®*. Dalam hal ini penjual tidak boleh menyembunyikan hal-hal
yang berkaitan dengan identitas dan kualitas produk serta harga.
Apabila seseorang menjual baju dengan bentuk jual beli murabahah misal harga
baju tersebut seratus dirham kemudian pembeli mengambil baju tersebut dengan harga 110
dirham, lalu si penjual mengulangi kembali bahwa harganya salah %/aitu 120 dirham.
Dalam keadaan tersebut si pembeli boleh memilih antara dua hal, yaitu:®

1. Menyetujui bahwa yang pertama itu kesalahan

APwnE

24 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islgmy wa Adillatuh, Juz 1V, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989/1409),
Cet ke-3, him. 648.

®|pnu Mandzur. Lisdn al-'Arab Juz III, (Ttp: Dér al-Ma‘arif), tt), him. 1553

“Muhammad Rawis Qal'ahji dan Hamid Shadigq Qaniby, Mu'jam Lughat al-Fugaha, (Beirut: Dar
al-Nafais, 1405H/1985M), Cet I, hlm. 219: Lihat pula: al-Jurjani, Kitdb al-Ta'rifdt, (Beirut: Dar al-Kitab al-
'Arabiy, 1417H/1996), Cet Il1, him. 266;

?"al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhadzdzab Juz X111, (Beirut: Dér al-Fikr, 1996M/1417H), Cet I,
him.3

%Abi Bakar bin Hasan al-Katsnawy, Ashal al-Maddrik, Cet Il, him. 282

®Nazih Hammad, Mu’jam al-Musthalahdt al-Iqtishddiyyah fi Lughat al-Fugqahd, (Jeddah:
International Fublishing House, 1995M/1415H), cet 111, him 302
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Mabsiith Juz X111, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, t.t.), him. 78



2. Menolak serta memilih (khiyar) antara jadi membeli atau batal.

Jika penjual melakukan penipuan serta menyembunyikan kondisi produk yang tidak
disukai pembeli, maka pembeli dapat memilih antara melanjutkan jual beli atau
mengembalikan barang, penjual tidak dapat memaksanya. Jual beli murabahah di kalangan
ulama fikih kurang begitu disukai. Artinya, mereka lebih cenderung memilih bentuk jual
beli yang lain daripada jual beli murabahah. Menurut riwayat bahwa Abdullah bin Abbas
dan Abdullah bin Umar keduanya tidak menyukai bentuk jual beli murabahah tetapi jual
beli murabahah boleh hukumnya. Sementara menurut riwayat dari Ishaq bin Rahawaih
bahwa jual beli murabahah tidak boleh hukumnya, karena harga (penjualan) tidak jelas,
jika penjual berbohong dalam menyampaikannya maka tidak bisa terjadi*> Dasar hukum
bagi ulama yang membolehkan jual beli murabahah adalah ayat al-Quran surat al-Bagarah

ayat 275 yang berbunyi L} o>y 2 & |~y . Menurut Abu al-Hasan pensyarah al-Risalah,

jual beli murabahah itu boleh , tetapi lebih disukai jika tidak dilakukan karena banyaknya
penjelasan yang harus dilakukan penjual. Jika penjual itu lupa atau berpaling hatinya, maka
tidak terjadi jual beli tersebut. Menurut Ibn Hazy bahwa jual beli murabahah itu adalah
pemberitahuan yang disampaikan oleh pemilik barang (penjual) tentang harga barang yang
telah dibelinya, dan dia mengambil keuntungan sebanyak jumlah tertentu. Misalnya dia
berkat3a}1 "Saya membeli barang sepuluh dinar dan aku dapat untung satu dinar atau dua
dinar.

Apabila si penjual berkata bahwa harga barang ini adalah sekian dan saya jual
dengan keuntungan bagi harga sepuluh adalah sebelas tetapi hal-hal lain tidak dijelaskan
secara detail saat akad, maka agadnya fasid (rusak) karena pembeli tidak mengetahui
berapa modal yang disertai labanya.* Fasidnya jual beli tersebut akibat adanya kesamaran
dimana penjual hanya menyebutkan sebagian dari transaksi, tidak dijelaskan seluruhnya.

1.2. ljarah
1.2.1. Pengertian

Arti al-fjar menurut bahasa berasal dari kata &lsls 3y i U s
artinya upah. Sedangkan ~L.! artinya menyewa. Kata ijarah menurut istilah adalah

sebagai berikut:
- Menurut lonu Abidin : _pse a8 Skes (memperoleh manfaat dengan cara iwadh)®. -

Menurut al-Syafi’i ijarah adalah:*" dsghts s e & gdas dadis (Pengambilan manfaat suatu
barang yang ma’lum). Dalam pengertian yang lain, ijarah menurut istilah adalah :

SRl i B o WSS (e 33300 B4y (o ks o sl &g i
‘Agad yang objeknya ialah penukaran manfaat uuntuk masa tertentu ; artinya: memilikkan

manfaat dengan ‘iwadh, sama dengan menjual manfaat.”
ljarah dinamakan al-ba’i (jual beli) karena di dalamnya terkandung makna ba’i yaitu

dndnadly 2 681 Ba\al),*® (tukar menukar barang dan manfaat)
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1.2.2. Syarat dan Rukun ljarah

Rukun ijarah menurut Hanafiyah adalah ijab dan gabul. Ssedangkan syaratnya yaitu
adanya ujrah (upah) serta manfaat barang diketahui.*® Kamil Musa menambahkan bahwa
syarat ijarah adalah diketahui masa/waktunya.*

Ijrah merupakan bagian dari akad jual beli karena seseorang memiliki sesuatu dari
pihak lain. Dalam hal ini seorang penyewa mengambil manfaat barang dengan adanya
iwadh (pengganti).

C. Akad Mu’awadhah/Tabadul di Perbankan Syari’ah
Akad tabadul di perbankan syari’ah yaitu:
1. Ba'i al-murabahah (deferred payment sale),
2. Ba’i as-Salam (In-front Payment Sale),
3. Ba'i al-Istishna’ (Purchase by Order or Manufacture),
4. ljarah (Operational Lease)
5. al-ljarah al-Muntahia bit Tamlik (Financial Lease with Purchase Option) .

Ba'i al-murabahah (deferred payment sale)

Dalam istilah perbankan syari'ah murabahah diartikan sebagai suatu perjanjian
yang disepakati antara Bank Syariah dengan nasabah, dimana bank menyediakan
pembiayaan untuk pembelian bahan baku atau modal kerja lainnya yang dibutuhkan
nasabah, yang akan dibayar kembali oleh nasabah sebesar harga jual bank (harga beli bank
+ margin keuntungan ) pada waktu yang ditetapkan.** Harga beli diketahui bersama dengan
tingkat keuntungan untuk bank disepakati di muka. Penjualan kepada nasabah atas dasar
cost-plus profit.

2.1.2 Langkah-langkah mengajukan pembiayaan murabahah adalah sebagai berikut:*

v Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembelian suatu barang atau asset
ke bank syariah.

v" Jika bank menerima permohonan tersebut, bank harus membeli terlebih dahulu
asset yang dipesannya secara sah dengan pedagang. Bank membeli barang
keperluan nasabah atas nama bank sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas
riba. Bank harus memberitahukan kepada nasabah secara jujur harga pokok barang
berikut biaya yang diperlukan. Mungkin juga bank memberikan kuasa kepada
nasabah untuk membeli barang yang dibutuhkannya. Jadi, akad jual beli murabahah
harus dilakukan setelah barang menjadi milik bank.

v' Bank kemudian menjual barang kepada nasabah (pemesan) dengan harga jual
sebesar harga beli plus margin/keuntungannya. Nasabah harus membelinya sesuai
perjanjian yang disepakati.

v" Membuat kontrak jual beli antara bank dan nasabah (pemesan). Untuk menjaga
terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad/perjanjian tersebut, pihak bank
dapat mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah untuk pembayaran harga
barang pada jangka waktu tertentu. Bank juga dibolehkan meminta jaminan kepada

8K amil Misa, Ahkdm al-Mu’dmaldt, (Tt: Muassasah al-Risalah, 1419H/1998M), him. 300

¥bnu Abidin, Rad al-Mukhtdr Syarh Tanwir al-Abshdr Juz 9, (Beirut: Dér al-Kutub al-Ilmiyyah,
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nasabah atau membayar uang muka pada saat menandatangani kesepakatan awal
pemesanan.

Teknis Murabahah dapat dilihat dalam skema sebagai berikut:
(1) Negosiasi

(2) Akad Jual Beli

[

A A
A

Nasabah
(6) Bayar (5)Terima
bprang dan dokumen

Bank

Produsen/

(3) Beli Barang Suplier/Penjual (4) Kiri

v

Barang dikirim langsung kepada nasabah, atau nasabah dapat membeli sendiri
selaku wakil bank dalam membeli barang. Bank dapat meminta uang muka dari nasabah
untuk pembelian barang tersebut secara murabahah. Apabila nasabah membayar tepat
waktu atau melunasi sebelum jatuh tempo, maka nasabah dapat meminta keringanan
(diskon), tetapi diberikan atau tidaknya tergantung kepada bank selaku penjual.

Jual beli secara murabahah di atas hanya terjadi jika barang atau produk sudah
dikuasai atau dimiliki oleh penjual pada saat kontrak (akad). Apabila penjual belum
memiliki produk yang akan dijual, maka system yang digunakan adalah murabahah
pemesanan pembelian (murabahah KPP). Hal itu dinamakan demikian karena penjual
semata-mata mengadakan barang untuk memenuhi kebutuhan si pembeli yang
memesannya.

2.1.5 Jenis Murabahah

Murabahah dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu:** (1) murabahah dengan
pesanan, maksudnya bank syariah baru akan melakukan transaksi jual beli murabahah
apabila ada nasabah yang memesan barang sehingga penyediaan barang baru dilakukan
setelah adanya pesanan. (2) murabahah tanpa pesanan, yaitu bank syariah menyediakan
barang

baik ada yang memesan ataupun tidak ada yang memesan barang.

ALUR MURABAHAH TANPA PESANAN

PROSES PENGADAAN BARANG PROSES JUAL BELI MURABAHAH

Dilakukan sebelum transaksi jual beli murabahah

Ada yang beli atau tidak 1. Negosiasi dan Persyaratan

Pengadaan Membeli cash/tangguh 2. Akad Jual beli (murabahah) N

Barang (Perse | Membuat \ A o A

Diaan Barang) | sendiri/pesan (istishna) BANK 4.Bayar kewajiban/Harga Barang S
Memproduksi SYARIAH A
sendiri/pesan (salam) B
Barang

43 +r,.| Mudharabah/musyarak (4 . L
Wir{ an ogjakarta: U1l Press, 2005), Cet I, him. 37




3. Kirim / penyerahan Barang

»

Jual beli murabahah dengan pesanan atau disebut Murabahah KPP berakar pada
dua alasan:**

a. Mencari pengalaman. Satu pihak yang berkontrak (memesan pembelian) meminta
pihak lain (pembeli) untuk membeli sebuah asset. Pemesan berjanji akan ganti
membeli asset tersebut dan memberinya keuntungan. Pemesan memilih system
pembelian ini yang biasanya dilakukan secara kredit., lebih karena ingin mencari
informasi dibanding alasan kebutuhan yang mendesak terhadap asset tersebut.

b. Mencari pembiayaan. Dalam operasi perbankan syariah, motif pemenuhan
pengadaan asset atau modal kerja merupakan alasan utama yang mendorong datang
ke bank. Pada gilirannya, pembiayaan yang diberikan akan membantu
memperlancar arus kas (cash flow) yang bersangkutan.

2.1.6. Aplikasi Murabahah
Transaksi murabahah saat ini mendominasi transaksi penyaluran dana bank
syariah,* sehingga terkesan bahwa transaksi penyaluran dana bank syariah

di-murabahah-kan. Beberapa transaksi murabahah dalam praktek, antara lain:*®

1) Pengadaan barang
Jual beli murabahah dilakukan pada pengadaan barang seperti kebutuhan sepeda motor
untuk pegawai, kebutuhan barang investasi untuk pabrik dan sejenisnya.

2) Persediaan Modal Kerja (modal kerja barang)
Penyediaan barang persediaan untuk modal kerja dapat dilakukan dengan prinsip jual
beli murabahah. Namun, transaksi ini hanya sekali putus, bukan sekali akad dengan
pembelian berulang-ulang. Penyediaan barang dengan prinsip akad murabahah ini
dinilai tidak tepat, sebaiknya menggunakan prinsip mudharabah atau musyarakah.

3) Renovasi Rumah (pengadaan barang material renovasi)
Dalam renovasi rumah yang diperjualbelikan adalah bata merah, genteng, kayu, paku,
cat, dan bahan bangunan lainnya dan pembelian ini pun hanya sekali putus, tidak satu
akad dilakukan berulang-ulang. Dalam renovasi rumah lebih baik dilakukan dengan

prinsip istishna, karena dalam istishna bank dapat menyediakan bahan bangunan baku,
tenaga kerja, dan sebagainya.

2.1.7. Perbedaan Murabahah dengan Pembiayaan Konsumen (Consumer Finance)
Menurut Ari A. Perdana, murabahah sederhananya adalah ‘mark-up.” Oleh sebagian
orang dianggap syubhat, karena dalam transaksi murabahah melibatkan nilai mark-up
yang berfungsi sebagai "bunga siluman.”. Namun, fakta yang cukup menarik bahwa
murabahah ini merupakan model akad yang paling populer di banyak negara yang
memiliki system perbankan Islam. Timur Kuran menyebutkan bahwa 80-90 persen
transaksi bank Islam di dunia menggunakan metode tersebut. Di tahun 1980-an, 80 persen

*“Muhammad Syafi'l Antonio, Op.Cit., him. 103
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*® Wiroso, Jual Beli Murabahah, (Yogjakarta: Ull Press, 2005), Cet I, him. 57



portofolio asset milik Islamic Development Bank juga berasal dari pembiayaan

murabahah.*’

Pendapat tersebut merupakan suatu bentuk koreksi terhadap praktek murabahah
yang ada dan mungkin belum dipahami sepenuhnya oleh masyarakat sehingga tampak
adanya persamaan dengan pembiayaan konsumtif di bank konvensional. Padahal jika kita
perhatikan lebih dalam aturan murabahah sebagaimana fatwa DSN MUI, karakteristik
murabatl\éah berbeda dengan pembiayaan konsumtif. Perbedaan tersebut adalah sebagai
berikut:

+ Dalam pembiayaan konsumtif di bank konvensional menggunakan tingkat bunga yang
tergantung pada situasi pasar. Sedangkan margin/tingkat murabahah (apabila sudah
terjadi ijab kabul) bersifat tetap, sehingga harga jual tidak berubah. Jadi, sejak awal
sampai masa pelunasan bank syariah tidak boleh merubah harga penjualan. Pada
lembaga keuangan konvensional dimungkinkan terjadinya sebuah klausul untuk
mengingkatkan bunga seperti akibat situasi pasar, krisis BBM, dan krisis nilai tukar.
Keunggulan produk jual beli murabahah adalah memberikan kepastian kepada nasabah
terhadap angsuran pembiayaan.

+ Akad murabahah adalah akad jual beli, sehingga diwajibkan adanya suatu barang yang
diperjualbelikan. Barang yang diperjualbelikan tersebut berupa harta yang jelas
harganya, seperti mobil atau motor. Sedangkan akad pembiayaan konsumen adalah
akad pinjam meminjam. Nasabah diberi uang yang akan digunakan untuk membeli
barang yang dibutuhkan. Dalam praktiknya sering kali terjadi penyalahgunaan
pemakaian.

+ Dalam murabahah utang nasabah senilai harga jual. Harga jual yaitu harga
perolehan/pembelian barang ditambah keuntungan yang disepakati. Jika nasabah
mengangsur utangnya, maka utang nasabah akan berkurang. Sedangkan dalam
pembiayaan konsumen, utang nasabah adalah sebesar pokok kredit ditambah dengan
bunga. Apabila dibayar secara angsuran, utang nasabah akan berkurang sebesar
pembayaran angsuran pokok kredit dan pembayaran bunga. Jadi, dalam pembiayaan
konsumen dikenal adanya hutang pokok dan hutang bunga.

2.1.8. Contoh Kasus Murabahah
1) Pembelian Barang

Tanggal 1 April 2004 atas pesanan pembelian barang dari Tuan Zaid, Bank Syariah
Amanah Ummat membeli sebuah mobil dari PT MOBILKOE seharga Rp 110.000.000,00
(seratus sepuluh juta rupiah). Atas pembelian mobil tersebut jurnal yang dilakukan oleh
Bank Syariah Amanah Ummat adalah sebagai berikut:

Aset/Persediaan murabahah Rp 110.000.000,00

Kas/Rekening PT MOBILKOE Rp 110.000.000,00

Atas pembelian mobil saldo perkiraan persediaan bank syariah menunjukkan posisi sebagai
berikut :

*" http:/fislamlib.com/id/index.php
*® http://pl.plasa.com



BUKU BESAR
Aset/Persediaan Murabahah

Debet Kredit
Tal Keterangan Jumlah Tgl Keterangan Jumlah
01/04 | Harga Barang 110.000.000,00 Saldo 110.000.000,00

110.000.000,00 110.000.000,00
NERACA
Per Tanggal 1 April 2004
Aktiva Pasiva
Uraian Jumlah Uraian Jumlah
Persd/Asets Murabahah 110.000.000,00

2. Pengeluaran Beban Tambahan
Pada tanggal 10 April 2004, sebelum dijual kepada Tuan Zaid, Bank Syariah
Amanah Ummat membayar uang balik nama dan biaya uji coba, biaya lainnya atas mobil
tersebut sebesar Rp 5.000.000,00 sehingga mobil tersebut layak untuk dipergunakan atau
dijual.
Atas pengeluaran biaya balik nama dan biaya lain atas mobil tersebut, jurnal yang
dilakukan oleh Bank Amanah ummat adalah sebagai berikut:
Aset/Persediaan murabahah Rp 5.000.000,00
Kas Rp 5.000.000,00
Atas transaksi itu dalamperkiraan asset/persediaan dan posisi neraca Bank Syariah
Amanah Ummat dapat diperlihatkan sebagai berikut:



BUKU BESAR
Aset/Persediaan Murabahah

Debet Kredit
Tal Keterangan Jumlah Tgl Keterangan Jumlah

01/04 | Harga Barang 110.000.000,00

10/04 | Biaya balik 5.000.000,00

nama dll Saldo 115.000.000,00
115.000.000,00 115.000.000,00
NERACA
Per Tanggal 1 April 2004
Aktiva Pasiva
Uraian Jumlah Uraian Jumlah
Persd/Asets Murabahah 115.000.000,00

Ba’i as-Salam (In-front Payment Sale)

Salam adalah pembiayaan berdasarkan jual beli tangguh/pesanan sebagaimana
terdapat dalam karakteristik salam. Biasanya diterapkan untuk pembiayaan produk
pertanian (agrobased industries) atau produk-produk yang terstandarisir.

Dalam teknisnya, apabila barang diserahkan kepada bank oleh produsen
(pabrik/toko) maka bank akan menjualnya kepada nasabah secara tunai atau cicilan. Harga
jual bank adalah harga beli bank dari produsen ditambah keuntungan. Apabila bank
menjual secara tunai biasa disebut pembiayaan talangan (bridging financing)*®. Apabila
bank menjual secara cicilan, maka bank dan nasabah harus menyepakati harga jual dan
jangka waktu pembayaran. Harga jual tersebut dicantumkan dalam akad jual beli, dan jika
telah disepakai tetap berlaku tidak berubah.

Apabila digambar teknis salam adalah sebagai berikut:

(4) kirim pesanan 4

(3) Kirim Dokumen Nasabah

Produsen
Penjual

\\ (5) Bayar /
(2) Pemesanar%{{r;\ Bank (1) negosiasi pesanan

nasabah dan bayar tunai dengan kriteria

Syariah

* Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogjakarta:EKONISIA, 2003), Cet I,
him. 60



2.3. Ba’i al-Istishna’ (Purchase by Order or Manufacture)

Istishna’ yaitu pembiayaan berdasarkan aqad istishna’ mirip dengan salam.
Perbedaannya terletak pada obyek yang dibiayai dan cara pembayaran. Pada istishna’ objek
yang dibiayai bersifat customized sehingga harus dibuat lebih dahulu. Pada salam
pembayaran oleh bank di muka sekaligus, sedangkan pada istishna pembayaran oleh bank
dapat dicicil/bertahap.

Skema Istishna

(1) Pesan BANK
M = \
Nasa‘tﬁh/ / \produsen/
pembeli Penjual

(2) Bayar

2.4, ljarah (Operational Lease) dan al-ljarah al-Muntahia bit Tamlik (Financial Lease
with Purchase Option) .

ljarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui pembayaran
upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan (ownership/milkiyah) atas
barang itu sendiri. Sedangkan al-ijarah al-muntahia bit-tamlik (IMB) adalah sejenis
perpaduan antara kontrak jual beli dan sewa atau lebih tepatnya akad sewa yang diakhiri
dengan kepemilikan barang di tangan si penyewa. Sifat pemindahan kepemilikan ini pula
yang membedakan dengan ijarah biasa. al-ijarah al-muntahia bit-tamlik memiliki banyak
bentuk, tergantung pada apa yang disepakati kedua pihak yang berkontrak. Misalnya, al-
ijarah dan janji menjual; nilai sewa yang mereka tentukan dalam al-ijarah; harga barang
dalam transaksi jual, dan kapan kepemilikan dipindahkan.

Skema ljarah

B. Milik
Penjual/ \—> Objek Nasabah
Suplier Sewa
3
A. Milik 1. Pggan Objek Sewa

2. Beli Objek Sewa

Bank Syari‘éh

D. Analisis Akad Mu’awadhah/Tabadul dalam Konsep Fikih dan Bank Syari’ah
1. Ba’i al-Murabahah

Perbedaan ba’i al-murabahah dalam konsep Fikih dengan praktek perbankan
adalah sebagai berikut:



1. Pembayaran uang pembelian dalam jual beli murabahah menurut konsep fikih
adalah tunai/cash tidak boleh kredit (nasi’ah), sedangkan dalam praktek perbankan
dilakukan secara kredit.

2. Dalam konsep fikih, jual beli murabahah terjadi antara penjual dan pembeli.
Sedangkan dalam praktek di perbankan, bank bertindak sebagai penjual dan
nasabah sebagai pembeli. Sementara bank membeli dari pasar, jadi terjadi tiga
pihak.

3. Dalam konsep fikih, barang milik penjual. Sedangkan dalam perbankan, terkadang
nasabah menjadi wakil bank untuk membeli barang. Dalam hal ini seharusnya
barang itu sudah menjadi milik bank. Dalam konsep fikih, apabila barang itu bukan
milik penjual, maka tidak sah untuk melakukan akad murabahah.

Selain itu, fenomena yang terjadi dalam sistem pembayaran oleh nasabah kepada bank
dilakukan secara kredit/cicilan. Menurut penulis hal itu demikian dengan berdasar
metode ijtihad istihsan dharurat atau istizsan ‘urf. Dikatakan istihsan dharurat, karena
praktek jual beli murabahah dengan pembayaran cicilan sebagai suatu bentuk jual beli
dimana manusia dihadapkan pada kebutuhan (li al-hajat), dan disebut istihsan ‘urf
karena praktek demikian merupakan praktek kebiasaan perbankan yang sudah
disepakati oleh

manusia dan merupakan kebiasaan asalkan tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

Dalam pembayaran cicilan di perbankan sifatnya tetap sesuai akad, tidak mengalami

perubahan sebagaimana dalam konsep bunga.

2. Ba'’i as-Salam (In-front Payment Sale) dan Ba'i al-Istishna’ (Purchase by Order or
Manufacture)
Perbedaan ba i al-salam dan Ba i al-Istishna’ dalam konsep fikih dan praktek di LKS
sebagai berikut:

Akad Konsep Fikih Praktek di LKS
Ba’i as-Salam 1. Uang dibayar di muka saat | 1. Bank membeli barang kepada
akad oleh pemesan suplier sesuai pesanan nasabah

2. Barang diserahkan | 2. Pembayaran secara tunai dan
kemudian atau cicilan

Ba’i al-Istishna’ 1. Shani’ menyediakan | 1. Nasabah memesan kepada
barang bank.

2. Mustashni (pemesan) | 2. Bank membeli barang kepada
membayar setelah barang produsen/suplier lalu
itu jadi menjualnya kepada nasabah

3. Atau nasabah membeli barang
sebagai wakil bank

4. Nasabah membayar kepada
bank secara kredit/cicilan

Tampaknya, mekanisme yang terjadi di LKS, bank selalu mewakilkan kepada nasabah.
Sehingga, akad salam ataupun istishna’ terkesan sama dengan jual beli murabahah yang
berbeda hanya pada objek jual beli dan akadnya. Dalam praktek LKS mewakilkan kepada
nasabah untuk membeli barang. Padahal, bank bertindak sebagai penjual barang kepada
nasabah. Hal ini terkait dengan kedudukan bank yang hanya berfungsi sebagai lembaga
intermediasi tidak boleh mengadakan transaksi jual beli, aturan tersebut yang berlaku pada
bank konvensional. Sedangkan pada bank syariah semestinya bank dapat melakukan
transaksi jual beli dalam terjadinya akad pembiayaan yang menyangkut jual beli
murabahah, salam, maupun istishna’.



3. ljarah (Operational Lease) dan al-ljarah al-Muntahia bit Tamlik (Financial Lease with
Purchase Option) .

Dalam praktek perbankan yang terjadi adalah akad ijarah al-muntahia bit tamlik,

hal tersebut tidak dikenal dalam konsep fikih. Karena, akad ijarah dalam konsep fikih

hanyalah _zs & <l bukan Jk Ju sl alias jual beli. Dalam praktek LKS, akad sewa

(ijarah) digabung dengan jual beli.

Menurut Imam Hanafi, al-Syafi’i dan Ahmad bin Hanbal, dalam satu transaksi
tidak boleh ada dua akad sekaligus. Hal ini didasarkan pada sabda Rasulullah sebagai
berikut:

Sldly o 0l5)) Ay B it o8 B by Ake A o A gy O Bgp o) ol

(TePel G S Aoy Sia gl
Begitu pula tidak boleh menjual dengan dua harga untuk satu jenis barang yang berbeda
cara pembayarannya.

& @ P 8 (B g ade A o Ul gy OF 59y A9
Misalnya: Saya jual barang ini seharga 1000 rupiah kontan atau dua ribu rupiah dengan
cara cicilan.”

Namun, menurut Malik akad jual beli boleh disatukan dengan ijarah.”* Tampaknya,
akad transaksi dalam ijarah muntahia bit tamlik berpedoman pada pendapat Imam Malik.
Akad ijarah dan jual beli memiliki unsur kesamaan yaitu akad tukar menukar dengan
adanya ‘iwadh (akad mu’'awadhahlakad tabadul). Fenomena yang terjadi pada bank
syariah merupakan representasi dari pemahaman konsep mu’amalah dalam fikih yang
disesuaikan dengan kondisi dengan rujukan ulama terdahulu walaupun pendapat tersebut
tidak populer.

E. Kesimpulan

Akad mu’awadhah atau tabddul Yyaitu akad-akad yang berlaku atas dasar timbal
balik atau tukar menukar, misalnya jual beli dan ijarah. Akad jual beli dan ijarah
merupakan bentuk akad yang diimplementasikan dalam operasional bank syari’ah yaitu
dalam bentuk pembiayaan. Hal ini meliputi: Ba'i al-murabahah (deferred payment sale),
Ba’i as-Salam (In-front Payment Sale), Ba’i al-Istishna’ (Purchase by Order or
Manufacture), ljarah (Operational Lease) dan al-ljarah al-Muntahia bit Tamlik (Financial
Lease with Purchase Option) .

Praktek akad mu’awadhah/tabadul di perbankan syariah berbeda dengan konsep
fikih. Perbedaan tersebut yaitu :

1. Jual beli murabahah dalam konsep fikih terjadi antara penjual dan pembeli,
sedangkan di perbankan syariah akad jual beli murabahah terjadi antara bank
sebagai pemilik barang/penjual dengan nasabah sebagai pembeli. Bank membeli
barang dari pasar lalu dijual kepada nasabah senilai harga pokok ditambah margin
keuntungan sesuai dengan kesepakatan. Pembayaran hutang nasabah sebagai
pembeli dilakukan secara angsuran. Dalam konsep fikih jual beli murabahah
pembayaran secara tunai tidak boleh diangsur/kredit. Dalam praktek, terkadang

*%3l-Nawawi, al-Muhazdzdab, Juz I, him. 267.
*'Malik bin Anas, al-Mudawwanah al-Kubrd, Jilid 111, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, tt), him.
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bank mewakilkan pembelian barang kepada nasabah sehingga tampaknya bank
meminjamkan uang kepada nasabah.

2. Jual beli salam dan istishna’ dalam konsep fikih terjadi antara dua pihak, dalam
praktek di perbankan syariah terjadi tiga pihak yaitu bank, nasabah, dan pemilik
barang. Dalam praktek, bank menyerahkan uang kepada nasabah untuk membeli
barang.

3. ljarah dalam konsep fikih merupakan akad pemanfaatan barang, sedangkan praktek
di bank syariah akad ijarah disatukan dengan jual beli karena pada akhirnya barang
menjadi milik nasabah.
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